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Dinamika Suluk Dalam Tarekat Naqsyabandiyah Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar.
Suluk adalah berdiam diri dirumah suluk dengan khusuk dan di pimpin dengan syekh
mursyid dengan tujuan untuk mendekatkan diri pada Allah Swt, dalam mengamalkan suluk
terdapat larangan memakan sesuatu yang bernyawa, seperti daging, ikan, dan dilarang
berbicara berlebihan serta mengurangi tidur, semua itu agar  hati hanya tertuju pada Allah
semata. Dan hal yang paling utama dalam suluk adalah berzikir dan melaksanakan ibadah
lain yang akan menambah keimanan kepadaNya. Dalam suluk ibadah yang paling utama
adalah berzikir.
Tarekat Naqsyabandiyyah itu adalah melatih diri untuk untuk mengekalkan diri zahir
dan bathin serta melaksanakan sunah rasul dan menjauhkan sifat-sifat tercela seperti berbuat
bid’ah dan melalaikan amalan kebajikan serta menjaga gerak-gerik sehari-hari yang tidak
sesuai dengan syariah islam. Serta mengekalkan hati untuk mengingat Allah  dan
merendahkan diri  dihadapan Allah.
Skripsi ini mengangkat permasalahan, Cara Pelaksanaaan Suluk dalam Tarekat
Naqsyabandiyah Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, Dampak
Ajaran Tarekat Naqsyabandiyah  Terhadap Masyarakat Di Desa Pantai Cermin Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar.
Untuk  mendapatkan keterangan dan penjelasan tentang permasalahan diatas, di
tempuh melalui observasi kelapangan dengan mewawancarai mursyid, khalifah, tokoh
masyarakat dan pengikut tarekat Naqsyabandiyyah, dengan menggunakan metode kualitatif.
Kegiatan keseharian jamaah Tarekat Naqsyabandiyyah dalam suluk setelah shalat
subuh berjamaah mendengarkan tauziyah agama dengan tema ilmu fiqih, tauhid, tafsir hadis
setelah itu melakukan ibadah masing-masing di dalam kelambu suluk berzikir kepada Allah,
setelah shalat zuhur tawajjuh zikir yang di baca Ismu Zat sebanyak-banyaknya, setelah shalat
ashar khatam ( membaca al-fatiha 7x, salawat 100x, alam nasrah 79x, al-ikhlas 1000x,
salawat 100x, fatiha 7x), setelah shalat magrib dan shalat isya berjamaah di lanjutkan dengan
shalat tarawih berjamaah lalu mengerjakan ibadah masing-masing di dalam kelambu setelah
itu tengah malam melaksanakan khatam tawajjuh dengan cara membaca al-fatiha 7x, salawat
100x, alam nasrah 79x, al-ikhlas 1000x, salawat 100x, fatiha 7x lalu berzikir Ismu Zat
sebanyak-banyaknya.
Berdasarkan penelitian ada persamaan dan perbedaan dalam  tata cara pelaksanaan
suluk Di Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Ini setelah
melaksanakan tawajuh membaca silsilah tarekat Naqsyabandiyyah tetapi di tempat suluk
lainnya jarang ditemui dan mengadakan tawajuh akbar setiap sebulan sekali kesetiap
kampung (Desa) yang  satu silsilah serta dalam pengamalan tarekat (tawajjuh) mursyid
menghadap kepada semua murid tetapi ditempat lain mursyid duduk diantara jamaah laki-laki
dan perempuan.
Pihak pemerintahan serta masyarakat setempat agar dapat meningkatkan moral serta
ketauhitan kepadaNya, serta bagi Majelis Ulama Indonesia untuk membantu jika dalam
pelaksanaan suluk ada kesalahan dalam mengamalkan.
ABSTRACT
Dynamic of Suluk in Tarekat Naqsabandiyah at the Village of Pantai Cermin Sub-
District of Tapung the District of Kampar.
Suluk is keep silence at home of Suluk with full concentration and led by Syekh
Mursyid in order to closer to Allah, there are some forbidden foods in Suluk such as meats,
fish and talking excessively and reducing sleeps, all of it is that our memory focused to Allah,
the main point in Suluk is Zikir and other worships to improve the faith to Him. The main
worship in Suluk is Zikir (remembrance).
Tarekat Naqsabandiyah is self-training for self-perpetuating internally and externally
with doing circumcision and avoid unblemished characters such as bid’ah and leaving good
deeds and keeping daily deeds that contradicted Islamic teaching
The thesis discussed the following cases, how the implementation of Suluk in Tarekat
Naqsabandiyah at the village of Pantai Cermin sub-district of Tapung the district of Kampar,
the effect of Tarekat Naqsabandiyah teachings for community at the village of Pantai Cermin
In order to obtain the data about above problem, the writer conducted field observation
by interviewing the Mursyid, Khalifah, public figure using qualitative method.
Daily activities of  Jemaah Suluk Naqsabandiyah after Shubuh prayer is to listen
Tawshiah in Fiqih Science, Tauhid, Tafsir Hadits, and worshiping in their own places and
remembrance, after Zuhur prayer is Tawajjuh zikir by reading ismu zat as much as possible,
after Ashar prayer is Khatam (reciting Al-Fatihah 7 times, Sholawat 100 times, Alam
Nasyrah 79 times, Al-Ikhlas 1000 times, Shilawat 100 times, Fatihah 7 times), after Magrib
prayer and Isya thei do Taraweh prayer and worshiping in their own places and in midnight
they do Khatam Tawajjuh by reciting Al-Fatihah 7 times, Sholawat 100 times, Alam nasyrah
79 times, Al-Iklash 1000 times, Sholawat 100 times, Fatihah 7 times, and Zikri Ismu Zat as
much as possible.
According to the study there are similarity in the way of Suluk and the difference in
doing it. At the village of Pantai Cermin, after tawajud is reading genealogy of Tarekat
Naqsabandiyah but it rarely happen other places and they conducted grand monthly tawajuh
in every village that one genealogy that Mursyid face to students but in other places that
Mursyid sits among female students and male students.
The government and natives to improve their morality and their believe to Allah, and
for MUI to support the Suluk when occurred some mistakes.
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